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	Agama Islam memandang Narkotika termasuk jenis khamar karena memabukkan, dan setiap sesuatu yang memabukkan sedikit ataupun banyak dinyatakan haram. Sebagaimana dikatakan oleh Ulama Fiqih Syekh Sayyid Sabiq bahwa hukum pengharaman Narkotika diqiyaskan...
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	Yaitu pengisian diri dengan kebaikan. Yang termasuk dalam Tahalli adalah Dzikir, dzikir merupakan olah batin yang paling efektif untuk menyembuhkan gangguan kejiwaan, sangat mudah dilakukan dan biaya yang murah. Dengan dzikir dan berdo’a yang berarti ...
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